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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji  pengaruh pemberian kombinasi 

ramuan herbal dan tepung rumput laut (Gracilaria sp) terhadap 

persentase karkas, bagian karkas dan lemak abdominal ayam broiler. 

Materi  yang digunakan sebanyak 100 ekor ayam broiler yang 

dipelihara mulai dari umur satu hari (DOC) sampai dengan umur 35 

hari. Masing-masing ayam ditempatkan pada kandang tunggal yang 

setiap kandang memiliki tempat air minum dan pakan. Perlakuan 

pada penelitian ini terdiri atas: P0: Pakan komersial + 0% ramuan 

herbal + 0% tepung rumput laut, P1: Pakan komersial + 1% ramuan 

herbal + 1% tepung rumput laut, P2: Pakan komersial + 2% ramuan 

herbal + 2% tepung rumput laut, P3: Pakan komersial + 3% ramuan 

herbal + 3% tepung rumput laut. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan.  Kombinasi ramuan herbal dan 

tepung rumput laut (Gracilaria sp) ke dalam pakan memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase bagian karkas (paha) 

dan lemak abdominal ayam broiler, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase karkas, bagian karkas (dada, punggung 

dan sayap) untuk semua perlakuan. Kesimpulan penelitian yaitu 

kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut dapat menurunkan 

kadar lemak abdominal dan memperbaiki persentase bagian karkas 

broiler. 
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ABSTRACT 

The research aims to examine the effect of giving a combination 

herbal concoctions and seaweed flour (Gracilaria sp) on carcass 

percentage, carcass parts and abdominal fat in broiler chickens. The 

material used was 100 broiler chickens kept from one day of age 

(DOC) to 35 days of age. Each chicken is placed in a single cage, 

each cage has a place for drinking water and food. The treatments 

in this study consisted of: P0: Commercial feed + 0% herbal 

ingredients + 0% seaweed flour, P1: Commercial feed + 1% herbal 

ingredients + 1% seaweed flour, P2: Commercial feed + 2% herbal 

ingredients + 2 % seaweed flour, P3: Commercial feed + 3% herbal 

ingredients + 3% seaweed flour. All data were analyzed using 

analysis of variance and different between treatments were proved 

using Duncan multiple range test. combination of herbal 
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concoctions and seaweed flour (Gracilaria sp) to the feed had a 

significant effect (P<0.05) on the percentage of carcass parts 

(thighs) and abdominal fat in broilers, but had no significant effect 

(P>0.05) on the percentage carcass, carcass parts (breast, back and 

wings) for all treatments. The conclusion of the research is that 

combination of herbal ingredients and seaweed flour can reduce 

abdominal fatness levels and improve the percentage of broiler 

carcass components. 

1. Pendahuluan 

Produksi ayam broiler di Indonesia terus meningkat seiring dengan tingginya 

permintaan masyarakat akan daging ayam sebagai sumber protein hewani (Eunike et al., 

2023). Ayam broiler dikenal karena pertumbuhannya yang cepat dan efisiensi konversi 

pakan yang tinggi. Namun, dalam proses produksinya ayam broiler memiliki beberapa 

tantangan yang mencakup kebutuhan untuk meningkatkan kualitas karkas dan 

mengurangi lemak abdominal, yang dapat mempengaruhi nilai jual dan kualitas daging 

(Astuti et al., 2017). Pakan yang baik akan memfasilitasi pertumbuhan yang optimal dan 

perkembangan organ serta jaringan ayam. Salah satu pendekatan yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas daging ayam adalah dengan menggunakan ramuan herbal.  

Ramuan herbal dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan dan dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh ayam (Oni et al., 2022). Penggunaan bahan alami dalam 

pakan tidak hanya dapat mengoptimalkan pertumbuhan, tetapi juga dapat mengurangi 

lemak abdominal dan meningkatkan persentase karkas, yang merupakan parameter 

penting dalam produksi daging ayam berkualitas (Pamungkas dan Juliana, 2024). Herbal 

seperti kunyit, jahe, mengkudu dan air kelapa sudah banyak digunakan dalam ransum 

maupun air minum broiler untuk meningkatkan nafsu makan dan imun tubuh. Kunyit 

kaya akan antioksidan yang memberikan efek positif terhadap kesehatan dan ketahanan 

tubuh ternak serta mengandung minyak atsiri (Khurun’in et al., 2023). Senyawa 

kurkumin dan minyak atsiri pada kunyit membantu proses metabolisme enzim pada tubuh 

ternak (Kuswandi et al., 2023). Penggunaan rimpang kunyit dalam pakan ayam umumnya 

bertujuan untuk menurunkan tingkat populasi bakteri dalam saluran pencernaan ayam 

serta pencemaran  produknya  (Rahayu dan Cahyo, 2013)  sehingga  dapat  meningkatkan 

pertumbuhan. 

Jahe merupakan jenis herbal yang mengandung senyawa bioaktif, seperti gingerol 

dan shogaol, yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan. Senyawa ini membantu 
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mengurangi stres oksidatif pada ayam, meningkatkan sistem imun, dan mencegah 

berbagai penyakit. Pemberian ekstrak jahe dalam pakan ayam broiler terbukti efektif 

meningkatkan daya cerna pakan serta memperbaiki efisiensi konversi pakan, karena 

senyawa bioaktif dalam jahe dapat merangsang sekresi enzim pencernaan yang penting 

(Karangiya et al., 2016). Pemberian jahe dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 

bobot badan dan kualitas karkas ayam broiler. Ayam yang diberi pakan dengan tambahan 

jahe cenderung memiliki bobot karkas yang lebih baik dan rasio lemak yang lebih rendah 

(Martha and Olufunso, 2020). 

Mengkudu mengandung senyawa aktif seperti skopoletin dan morindin yang 

memiliki sifat antiinflamasi dan antimikroba. Hal ini membantu mengurangi peradangan 

dan melawan infeksi bakteri dalam saluran pencernaan ayam (Widjastuti et al., 2023). 

Pemberian ekstrak mengkudu dapat meningkatkan respons imun ayam, membantu 

mereka melawan berbagai penyakit. Penelitian menunjukkan bahwa mengkudu dapat 

meningkatkan produksi antibodi dalam tubuh ayam (Widiyanti et al., 2019). Pemberian 

mengkudu dalam pakan dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan kualitas karkas ayam 

broiler. Ayam yang diberi pakan dengan tambahan mengkudu cenderung memiliki bobot 

badan yang lebih tinggi dan lemak karkas yang lebih rendah (Lal et al., 2020). 

Air kelapa mengandung elektrolit alami seperti kalium, natrium, dan magnesium. 

Hal ini membantu menjaga keseimbangan elektrolit dalam tubuh ayam, terutama selama 

periode panas atau stres, sehingga mendukung hidrasi yang baik (Sesay, 2022). Air kelapa 

mengandung berbagai vitamin dan mineral, termasuk vitamin C, B kompleks, dan 

sejumlah asam amino. Nutrisi ini penting untuk pertumbuhan optimal dan kesehatan 

ayam broiler (Karangiya et al., 2016). Pemberian air kelapa dalam air minum dapat 

meningkatkan kualitas daging ayam broiler, dengan kandungan lemak yang lebih rendah 

dan tekstur daging yang lebih baik (Cordova, 2022). 

Di sisi lain, tepung rumput laut, khususnya dari genus Gracilaria, juga diketahui 

memiliki nilai gizi yang tinggi dan dapat berfungsi sebagai sumber serat dan mineral. 

Rumput laut kaya akan asam amino, vitamin, dan mineral yang dapat mendukung 

kesehatan pencernaan ayam dan meningkatkan penyerapan nutrisi (Morais et al., 2020). 

Selain itu, rumput laut juga diketahui memiliki karakteristik sebagai prebiotik yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan bakteri menguntungkan dalam saluran pencernaan, yang 

berpotensi meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ayam (Paul et al., 2024). 
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Penelitian oleh (Rusman, 2021) menunjukkan bahwa penambahan tepung rumput laut 

dalam pakan ayam dapat memperbaiki performa pertumbuhan dan kualitas daging ayam.  

 

1. Materi dan Metode 

1.1. Materi Penelitian 

Penelitian bertempat di Kandang Masyarakat yang ada di Kelurahan Dana 

Kecamatan Watopute Kabupaten Muna, selama 3 bulan dimulai dengan persiapan 

kandang sampai dengan pengambilan data akhir. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ayam broiler unsexing umur 1 hari Day Old Chiken (DOC) sebanyak 100 ekor, 

pakan komersial Malindo 8201, Tepung rumput laut (Gracilaria sp), jahe, kunyit, 

mengkudu, air kelapa, daging, larutan buffer pH 4,00, 6,86 dan 9,18, kertas saring 

whatman, kertas milimeter blok, tisu, dan aquades. 

Alat yang digunakan adalah kandang pemeliharaan dengan ukuran 12 x 4 m, lampu 

60 watt 2 buah, pemanas ruangan kandang 2 buah, jerigen 10 liter, gelas ukur, blender, 

seng, terpal  kabel listrik, piting lampu, colokan kabel, tempat pakan 20 buah ,galon air 

20 ukuran 3 liter, spray desinfektan, timbangan digital kapasitas 5 kg dengan akurasi 1 

gram, kompor, panci, penggiling 1 unit, parang, pisau, baskom, alat tulis, dan kamera. 

 

2.2.  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

dua puluh satuan percobaan, yang terdiri dari empat perlakuan dan lima ulangan. Pada 

setiap unit penelitian terdiri dari lima ekor ayam, 

Dosis pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut pada pakan 

yaitu: 

P0 : pakan komersial tanpa penambahan ramuan herbal dan tepung rumput laut 

P1 : pakan komersial + 1% ramuan herbal + 1% tepung rumput laut 

P2 : pakan komersial + 2% ramuan herbal + 2% tepung rumput laut  

P3 : pakan komersial + 3% ramuan herbal + 3% tepung rumput laut 

Pengambilan data dilakukan pada saat ayam berumur 35 hari (5 minggu), dengan 

pengambilan sampel 2 ekor perunit kandang, sehingga total ayam yang dipotong 

jumlahnya adalah 40 ekor untuk 20 unit kandang. Sebelum dilakukan pemotongan ayam 

dipuasakan terlebih dahulu selama 12 jam. Peubah yang diamati adalah persentase karkas, 



Salido et al. (2025)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 13(2): 355-372 

359 

persentase potongan karkas, dan persentase lemak abdominal broiler. Perhitungan peubah 

dilakukan dengan cara berikut (Anwar et al., 2019) : 

1. Bobot Hidup (g/ekor)  

Bobot potong diperoleh dengan menimbang bobot ayam percobaan yang sudah 

dipuasakan selama 12 jam untuk dijadikan sampel pada setiap satuan percobaan 

 

2. Persentase Karkas  

Persentase karkas (%)  = 
Bobot karkas 

 100% 
Bobot hidup 

Bobot karkas didapatkan dengan menimbang bobot ayam setelah dipotong dan 

dikurangi darah, bulu, kepala, kaki dan organ dalam kecuali paru-paru dan limpa. 

 

3. Persentase bobot dada (%)  

Bobot dada diperoleh dengan cara menimbang bagian dada di daerah scapula 

sampai bagian tulang dada (g). Persentase bobot dada dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Persentase bobot dada (%)  = 
Bobot dada 

 100% 
Bobot karkas 

 

4. Persentase bobot Paha (%)  

Bobot paha diperoleh dengan cara menimbang bagian tepat di daerah persendian 

paha bawah hingga lutut (g). Persentase bobot paha dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase bobot paha (%)  = 
Bobot paha 

 100% 
Bobot karkas 

 

5. Persentase punggung (%)  

Bobot punggung diperoleh dengan cara menimbang bagian tulang belakang hingga 

tulang panggul (g). Persentase bobot punggung dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  
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Persentase bobot punggung (%)  = 

Bobot 

punggung 

 

100

% Bobot karkas 

 

6. Persentase sayap (%)  

Bobot sayap diperoleh dengan cara menimbang bagian persendian antara lengan 

atas dengan scapula. Persentase bobot sayap dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Persentase bobot sayap (%)  = 
Bobot sayap 

 100% 
Bobot karkas 

 

7. Persentase Lemak Abdomen (%)  

Lemak abdominal di dapatkan dengan cara mengambil lapisan lemak yang terdapat 

disekitar gizzard dan lapisan antara otot abdominal dan usus (Salam et al., 2017).  

Persentase Lemak Abdomen (%)  = 
Bobot lemak abdominal 

 100% 
Bobot karkas 

Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam (Analysis of Variance) pada 

taraf 5% dan hasil analisis yang menunjukkan pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan 

uji Duncan 's Multiple Range Test (Steel and Torrie 1995). Data dianalisis dengan 

menggunakan program IBM SPSS V25. 

 

2.2.1  Proses Pembuatan Tepung Rumput Laut (Gracilaria sp) 

Rumput laut (Gracilaria sp) yang sudah dikeringkan dibersihkan dan dipisahkan 

dari kotoran yang masih menempel pada rumput laut. Selanjutnya rumput laut yang telah 

dibersihkan dicuci bersih dengan air tawar untuk mengurangi sedikit kadar garam dan 

ditiriskan. Setelah ditiriskan rumput laut kering direndam di dalam air panas sekitar 3-4 

menit untuk mengurangi kadar garam yang terkandung di dalam rumput laut. Kemudian 

rumput laut yang sudah direndam, ditiriskan dan dicacah menjadi partikel-partikel kecil 

sebelum kemudian dilakukan proses pengeringan dengan sinar matahari selama 3-4 hari. 

Rumput laut yang sudah dikeringkan digiling menggunakan grinder untuk dijadikan 

tepung sebagai campuran pakan penelitian.  
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2.2.2 Proses Pembuatan Ramuan Herbal 

Pembuatan ramuan herbal dilakukan berdasarkan procedure for making herbal 

probiotic (Saili et al., 2019) dimulai dengan menyiapkan bahan-bahan yaitu buah 

mengkudu, kunyit dan jahe masing sebanyak ½ kg setelah itu dicuci bersih, diiris tipis 

kemudian dihaluskan. Menyiapkan air kelapa sebagai starter mikrobia sebanyak 2 liter. 

Setelah itu bahan dicampur dan diaduk agar homogen dan dimasukkan kedalam jerigen 

20 liter. Setelah bahan-bahan tercampur dan dimasukkan kedalam jerigen,  jerigen ditutup 

rapat dan difermentasi selama 14 hari agar terjadi fermentasi secara sempurna yang 

ditandai dengan cairan berwarna coklat dan berbau alkohol. Setiap 1 – 2 hari sekali tutup 

jerigen dibuka untuk mengeluarkan gas fermentasi setelah itu ditutup rapat kembali. 

Setelah itu disaring dan disimpan ditempat yang sejuk dan anaerob dan siap dipakai. 

 

2.2.3 Aplikasi Pemberian Kombinasi Ramuan Herbal dan Tepung Rumput Laut 

(Gracilaria sp) di Dalam Pakan 

Penelitian dilakukan selama 5 minggu pemeliharaan terhadap 100 ekor broiler. 

Penelitian ini dilakukan pada broiler dari umur 1 hari sampai umur 35 hari. Pada minggu 

1 dan 2 broiler diberikan pakan komersil tanpa adanya perlakuan atau penambahan 

ramuan herbal dan tepung rumput laut. Pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung 

rumput laut dimulai setelah ayam umur 2 minggu sampai umur 5 minggu melalui proses 

pencampuran di dalam pakan. Ramuan herbal ditambahkan ke pakan dengan 

menggunakan sprayer (semprot) sedangkan tepung rumput laut dicampur langsung 

karena berupa serbuk sesuai dengan takaran masing-masing. Selama proses pemeliharaan 

ransum yang diberikan adalah ransum komersil Malindo MB 8201. Pemberian adlibitum, 

baik itu air minum dan maupun ransum. Tabel 1 adalah komposisi dan kandungan nutrisi 

ransum adukan. 

 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan Komersial Malindo MB 8201 

Kadar Nutrien Komposisi (%) 

Kadar Air Max. 13 

Kadar Protein Kasar 21-23 

Kadar Lemak Kasar Min. 5 

Kadar Serat Kasar Max. 4 

Kadar Abu Max. 7 

Kalsium 0,9-1,1 

Phospor 0,6-0,9 
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Keterangan : Komposisi nutrien keterangan yang ada pada label pakan 

 

2. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase karkas, persentase potongan karkas 

(dada, paha, punggung, dan sayap), dan persentase lemak abdomen ayam broiler dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata persentase karkas, potongan karkas dan lemak abdominal broiler 

dengan pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut 

(Gracilaria sp) dalam ransum. 

Perlakuan 
Karkas 

(%) 

Dada 

(%) 

Paha 

(%) 

Punggung 

(%) 

Sayap 

(%) 

Lemak 

Abdominal 

(%) 

P0 68,87±6,42 38,44±3,24 38,78±2,26b 12,50±1,05 10,21±1,03 0,86±0,13a 

P1 71,51±3,09 37,99±2,69 39,80±2,21b 12,18±1,16 11,87±1,65 0,83±0,13a 

P2 71,87±4,42 38,22±1,93 38,84±1,68b 13,32±0,67 11,18±0,97 0,83±0,28a 

P3 69,67±3,29 37,12±1,31 42,68±1,54a 13,70±1,44 11,40±1,16 0,52±0,23b 

Sign. ns ns ** ns ns ** 

Keterangan : ns= tidak signifikan (P>0,05), **= signifikan (P<0,05) 

 

3.1 Persentase Karkas 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi 

persentase karkas (P>0,05). Rata-rata persentase karkas yang diperoleh pada penelitian 

adalah 68.87±6,42 % sampai 71,87% (Tabel.2). Penelitian Chairani et al. (2024), 

menjelaskan bahwa persentase karkas broiler berada dalam rentang 65-75% dari bobot 

hidup. Persentase karkas yang diperoleh pada penelitian tergolong normal bahkan lebih 

tinggi dari penelitian (Rangkuti, 2023) yang memperoleh rata-rata persentase karkas 

ayam broiler yang dipanen pada umur 35 hari berkisar antara 60-64% dari bobot hidup. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung 

rumput laut (Gracilaria sp) memberikan dampak yang bervariasi terhadap persentase 

karkas ayam broiler. Nilai persentase karkas pada masing-masing perlakuan 

menunjukkan bahwa meskipun tidak ada perbedaan signifikan (P>0,05) di antara 

perlakuan, terdapat tren peningkatan persentase karkas pada perlakuan P1 dan P2. 

Persentase karkas pada perlakuan P0 (68,87±6,42) menunjukkan nilai terendah 

dibandingkan dengan P1 (71,51±3,09) dan P2 (71,87±4,42). Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa penambahan ramuan herbal dan tepung rumput laut dalam pakan 

dapat meningkatkan komposisi tubuh ayam dengan cara meningkatkan efisiensi konversi 
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pakan menjadi massa karkas. Beberapa senyawa aktif dalam ramuan herbal seperti 

alkaloid, kurkumin dan minyak atsiri dapat memperbaiki proses pencernaan yang dapat 

berkontribusi pada penyerapan nutrisi yang baik (Prabewi dan Junaidi, 2015) juga 

senyawa fenolik dan antioksidan yang terdapat pada rumput laut (Gracilaria sp) dapat 

meningkatkan efisiensi penngunaan pakan dan penyerapan nutrisi sehingga dapat 

menghasilkan kualitas karkas yang baik (Salido et al., 2024). Penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas pakan yang baik dengan bahan tambahan alami yang memiliki beberapa 

senyawa aktif mampu mendorong pertumbuhan otot yang lebih baik pada ayam broiler 

(Pamungkas and Juliana, 2024). Pada P3, meskipun menunjukkan nilai persentase karkas 

yang lebih rendah (69,67±3,29) dibandingkan dengan P1 dan P2, kemungkinan 

disebabkan oleh adanya peningkatan aktivitas metabolisme akibat tingginya persentase 

ramuan herbal dan tepung rumput laut yang diberikan, sehingga mempengaruhi 

komposisi tubuh ayam broiler. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pakan yang kaya 

akan serat seperti rumput laut, dapat memperbaiki pencernaan dan penyerapan nutrisi, 

namun jika dosis terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan efisiensi penggunaan 

pakan (Rusman, 2021). 

 

3.2 Persentase Potongan Dada 

Karkas potongan dada adalah bagian dari karkas ayam broiler yang terdiri dari 

daging dan tulang dada juga merupakan salah satu bagian utama dari karkas yang sangat 

dihargai dalam industri peternakan dan kuliner, karena daging dada dikenal memiliki 

kandungan protein yang tinggi dan menjadi sumber daging yang relatif rendah lemak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung 

rumput laut tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persentase bagian dada 

ayam broiler (P>0,05). Nilai tertinggi ditemukan pada perlakuan P0 (38,44±3,24%), 

diikuti oleh P2 (38,22±1,93%), P1 (37,99±2,69%), dan yang terendah adalah P3 

(37,12±1,31%). Meskipun kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut memiliki 

potensi sebagai pakan tambahan yang bermanfaat bagi ayam broiler, dalam konteks 

persentase dada, tidak terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh komposisi nutrisi pakan komersial yang sudah memenuhi kebutuhan 

ayam dalam memproduksi otot dada (Kirimi et al., 2023). Pemberian bahan tambahan 

pakan seperti ramuan herbal yang memiliki senyawa aktif berupa alkaloid, kurkumin, 
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minyak atsiri, dan tepung rumput laut yang mengandung flavanoid cenderung 

berpengaruh lebih besar pada aspek kesehatan dan metabolisme tubuh ayam, tetapi tidak 

selalu menghasilkan perubahan signifikan pada komposisi karkas, terutama pada bagian 

dada ayam. Pakan komersial yang mengandung nutrisi lengkap sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan ayam, termasuk pembentukan otot dada. Oleh karena 

itu, tambahan ramuan herbal dan tepung rumput laut tidak memberikan kontribusi yang 

cukup besar untuk meningkatkan persentase dada dibandingkan dengan pakan komersial 

itu sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Jachimowicz et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa meskipun bahan alami dalam pakan memiliki efek positif pada 

kesehatan dan produktivitas, pengaruhnya terhadap komposisi karkas, termasuk bagian 

dada, lebih terbatas dibandingkan dengan pengaruh faktor genetik dan kualitas pakan 

dasar. Hal ini sejalan dengan (Benyi et al., 2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

otot tubuh ayam broiler, khususnya otot dada, dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 

genetik, manajemen pemeliharaan, dan faktor nutrisi. 

 

3.3 Persentase Potongan Paha 

Bagian paha diperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil pada 

daerah persendian paha bawah hingga lutut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut berpengaruh signifikan 

terhadap persentase potongan paha ayam broiler (P<0,05). Dari data yang ada pada Tabel 

1, dapat dilihat bahwa pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut pada 

perlakuan P3 (3% ramuan herbal + 3% tepung rumput laut) menghasilkan persentase 

potongan paha yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya (P0, P1, dan 

P2). Perlakuan P3 memiliki persentase potongan paha yang paling tinggi, yakni 

42,68±1,54%, yang berbeda secara signifikan (P<0,05) dengan perlakuan lainnya. 

Sebaliknya, perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan 

dengan kontrol (P0). Peningkatan persentase potongan paha pada perlakuan P3 dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya tepung rumput laut memiliki kandungan 

protein, mineral, dan asam amino yang penting dalam mendukung proses pertumbuhan 

otot. Gracilaria sp  yang memiliki kadar mineral dalam hal ini Ca dan P dapat menjadi 

faktor utama terjadinya pertumbuhan dan penguatan pada tulang paha sehingga lebih 

berat dari potongan lainnya. Mineral Ca dan P berperan dalam pembentukan jaringan 
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penyusun tulang. Kalsium dan fosfor memiliki sifat yang dinamis, dapat dibentuk dan 

diserap kembali sehingga Ca dan P memiliki peran yang penting terhadap proses 

pembentukan struktur tulang (Jeong et al., 2019). Selain itu, ramuan herbal yang 

digunakan dalam penelitian ini mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, 

dan tanin, yang berpotensi meningkatkan metabolisme protein dalam tubuh ayam dan 

mengurangi penumpukan lemak, sehingga lebih banyak energi dan sumber daya 

digunakan untuk pembentukan otot. Penelitian oleh (Jachimowicz et al., 2022) juga 

menunjukkan bahwa ramuan herbal dapat memodulasi metabolisme tubuh ayam, 

meningkatkan penggunaan nutrisi secara lebih efisien untuk pertumbuhan otot, termasuk 

pada bagian paha. 

 

3.4 Persentase Potongan Punggung 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung 

rumput laut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase potongan 

punggung ayam broiler (P>0,05). Rata-rata persentase punggung penelitian adalah 

12,18±1,16 sampai 13,70±1,44. Pemberian ramuan herbal dan tepung rumput laut, 

meskipun memiliki beberapa manfaat metabolik dan kesehatan, tidak cukup untuk 

mempengaruhi secara signifikan distribusi massa karkas di bagian punggung. 

Penggunaan tepung rumput laut (Gracilaria sp) hingga level 3% dalam pakan ayam 

broiler tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap potongan punggung 

meskipun ada perubahan pada bagian karkas tertentu, namun tidak dengan bagian 

punggung yang lebih dominan tulang. Hal ini sesuai dengan (Nita et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa bagian punggung merupakan bagian yang didominasi oleh tulang 

sehingga tidak terlalu banyak perototan yang terbentuk. Otot punggung broiler memiliki 

karakteristik metabolik yang berbeda dibandingkan dengan otot dada dan paha, 

sebagaimana (Anwar et al., 2019) menyatakan bahwa punggung merupakan bagian yang 

paling banyak proporsi tulang dibandingkan bagian yang lainnya. Penambahan ramuan 

herbal hingga level 3% di dalam pakan tidak mempengaruhi potongan punggung broiler 

secara signifikan (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh zat aktif yang terdapat pada ramuan 

herbal, seperti alkaloid dari mengkudu, kurkumin dari kunyit, dan minyak atsiri dari jahe, 

cenderung memiliki manfaat dalam memperlancar pencernaan serta memberikan efek 

antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada saluran pencernaan 
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ternak ayam broiler (Prabewi dan Junaidi, 2015). Senyawa fenolik yang berperan sebagai 

antioksidan dan imunostimulan pada tepung rumput laut (Gracilaria sp) lebih berperan 

aktif terhadap sistem imun, palatabilitas pakan dan memperbaiki sistem penyerapan 

nutrisi pada saluran pencernaan (Salido et al., 2024). Dengan demikian, kombinasi 

ramuan herbal dan tepung rumput laut tidak berpengaruh pada potongan karkas, terutama 

pada potongan punggung yang didominasi oleh tulang.   

 

3.5 Persentase Potongan Sayap  

Hasil analisis ragam (Tabel 2) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ramuan 

herbal dan tepung rumput laut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase 

potongan sayap ayam broiler (P>0,05). Rata-rata persentase potongan sayap yang 

diperoleh dalam penelitian ini masih lebih tinggi berkisar 10,21% sampai 11,87%, 

dibandingkan dengan hasil penelitian (Tumiran et al., 2019) bahwa sayap sebesar 9,40% 

untuk broiler yang berumur 6 minggu. Persentase potongan sayap pada penelitian ini lebih 

kecil dibandingkan dengan persentase potongan dada dan paha, hal ini dapat disebabkan 

oleh besarnya persentase tulang pada sayap. Muryanto et al., (2002) menyatakan bahwa 

kecilnya deposit daging pada bagian-bagian karkas sangat dipengaruhi oleh besarnya 

persentase tulang. Persentase bagian sayap menunjukkan peningkatan pada P1 

dibandingkan dengan P0, namun tidak signifikan secara statistik (P>0,05). Tren 

peningkatan ini dapat dikaitkan dengan kandungan bioaktif dalam ramuan herbal, yang 

terdiri dari alkaloid, kurkumin, dan minyak atsiri, serta rumput laut yang mengandung 

mineral, vitamin, dan flavonoid. Kandungan tersebut berpotensi mendukung 

perkembangan otot pada bagian sayap, meskipun efeknya tidak cukup kuat untuk 

menghasilkan perbedaan yang signifikan. Ketidaksignifikanan hasil pada bagian sayap 

kemungkinan disebabkan oleh faktor genetik ayam broiler yang lebih memprioritaskan 

pengembangan otot pada bagian dada dan paha dibandingkan dengan bagian sayap 

(Juniarti et al., 2019) juga didukung oleh (Layyina and Yusfida, 2024) yang menyebutkan 

bahwa penambahan bahan aditif alami seperti herbal mampu meningkatkan penyerapan 

nutrisi, meski efeknya lebih dominan pada parameter karkas lainnya seperti paha dan 

dada. 
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3.6 Persentase Lemak Abdominal 

Lemak Abdominal adalah lemak abdominal adalah lapisan lemak yang terdapat 

disekitar gizzard dan lapisan antara otot abdominal dan usus. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ramuan herbal dan tepung rumput laut 

(Gracilaria sp) berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap persentase lemak abdominal 

ayam broiler. Hasil dari P3, yang mengandung 3% ramuan herbal dan 3% tepung rumput 

laut, memperoleh kadar lemak abdominal terendah (0,52±0,23), diikuti oleh perlakuan P1 

(0,83±0,13) dan P2 (0,83±0,28). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi bahan tersebut 

memiliki efek positif dalam pengurangan lemak abdominal, yang merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas daging ayam broiler. Penurunan kadar lemak 

abdominal disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah ramuan herbal dikenal 

memiliki komponen bioaktif seperti kurkumin, flavonoid, polifenol, gingerol, shogaol, 

skopoletin dan morindin yang dapat membantu mengatur metabolisme lemak dalam 

tubuh. Penelitian (Mahasneh et al., 2024) menunjukkan bahwa senyawa yang terdapat 

dalam ramuan herbal, seperti flavonoid dan polifenol, dapat memperbaiki metabolisme 

lipid dan mengurangi akumulasi lemak di rongga perut. Selain itu, tepung rumput laut 

(Gracilaria sp) juga berperan penting dalam meningkatkan kesehatan pencernaan ayam. 

Kandungan serat yang tinggi dalam rumput laut dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan mikroba baik dalam sistem pencernaan, yang berujung pada peningkatan 

efisiensi pakan dan penyerapan nutrisi. Hal ini berarti bahwa nutrisi penting dapat 

dimanfaatkan dengan lebih baik, mengurangi akumulasi lemak abdominal (Morais et al., 

2020). 

 

3. Kesimpulan 

3.1 Kesimpulan 

Pemberian kombinasi sampai level 3% ramuan herbal dan 3% tepung rumput laut 

dapat meningkatkan persentase bagian karkas paha dan menurunkan lemak abdominal 

ayam broiler. Namun, perlakuan ini tidak berpengaruh signifikan terhadap persentase 

karkas secara keseluruhan. 
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3.2 Saran 

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan variasi dosis kombinasi ramuan 

herbal dan tepung rumput laut yang lebih beragam untuk menemukan dosis optimal agar 

dapat memberikan hasil yang lebih baik terhadap kualitas karkas dan lemak abdominal 

pada ayam broiler.  
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